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ABSTRAKSI

Event balap drag resmi yang sesuai dengan standar keamanan dan keselamatan sulit
diselenggarakan di Yogyakarta karena tidak adanya tempat (sirkuit) yang khusus
menampung kegiatan balap ini. Sehingga penyaluran melalui balap drag liar di jalan
raya yang membahayakan keselamatan menjadi satu-satunya penyaluran yang ada.
Sirkuit Drag Tingkat Nasional di Yogyakarta menjadi salah satu alternatif pemecahan
masalah ini. Dimana dalam Sirkuit Drag Tingkat Nasional di Yogyakarta selain
memiliki jawaban akan konsep keamanan dan keselamatan bagi pembalap dan
penonton juga menjawab tentang konsep kenyamanan pentonton secara visual
terhadap lintasan balap drag (201 meter). Untuk menjawab konsep keamanan dan
keselamatan, area balap yang terdiri dari lintasan balap (area yang ditonton) dan
tribun (area untuk menonton) dibagi menjadi dua zona. Zona 1 adalah zona untuk
pembalap (lintasan balap dan paddock) dengan ketinggian pail sama dengan muka
tanah (0,00) yang hanya bisa diakses pembalap, crew, dan panitia sementara zona 2
adalah zona untuk penonton (tribun) dengan ketinggian pail lantai (+3,00). Sehingga
dengan pembagian zona tersebut tidak terjadi overlapping kegiatan antara pembalap
dan penonton. Sementara untuk menjawab konsep kenyamanan penonton secara
visual terhadap lintasan balap drag (201 meter) dilakukan analisis terhadap sudut
pandang, cara kerja mata manusia dan dimensi yang berkaitan dengan anatomi tubuh
manusia. Dari proses analisis tersebut didapatkan bentuk ideal untuk tribun sirkuit
drag (201 meter) yaitu berbentuk lengkung. Setiap tempat duduk yang ada di tribun
memenuhi standar tingkat kenyamanan secara visual terhadap lintasan balap drag
(201 meter).

Selain kegiatan balap drag Sirkuit Drag Tingkat Nasional di Yogyakarta juga
mengakomodasi kegiatan-kegiatan otomotif lainnya, seperti : gedung pameran dan
modifation contest untuk menyelenggarakan event pameran otomotif, museum drag
untuk mendisplay barang-barang tentang perkembangan balap drag khususnya di kota
Yogyakarta, bengkel untuk modifikasi dan perawatan kendaraan bermotor, gedung
rekreasi sebagai sarana hiburan bernuansa otomotif dan sebuah ruang terbuka sebagai
penampung kegiatan sosial insan otomotif khususnya di kota Yogyakarta. Setiap
bangunan yang ada di Sirkuit Drag Tingkat Nasional di Yogyakarta bemafaskan
“spirit of machine”, yang bercirikan mutakhir, hi-tech, ringan dan bersih
ditransformasikan menjadi sebuah desain bangunan yang nyata melalui pendekatan
aliran arsitektur modem minimalis. Dimana bentuk-bentuk geometris kotak &
lingkaran dan analogi bentuk mesin mendominasi setiap pengolahan massa-nya.
Penggunaan material kaca dan stainless steel dikombinasi dengan wama bangunan
yang didominasi wama putih, merah dan metalik memberi kesan hi-tech, ringan dan
bersih.





